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KATA PENGANTAR

Penelitian yang mengambil sagaran tMenelusuri Ga-
rap Karawitan Gaya Yogyakarta pada Ricikan Peking" se -
bagai usaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang
sangat umum: "Mengapa karawitan gaya Yogyakarta pada
masa tahun 1980 an ini dipermasalahkan atas keberadaan-
nya ?", Pertanyaan yang mendasar dan sederhana ini akan
menyangkut permasalahan yang sangat luas jangkauannya.
Permasalahan ini antara lain menyangkut berbagai macam
ricikan baik itu ricikan garap, ricikan struktural mau-
pun ricikan balungan. Maka untuk menjawab atas pertanya-
an tersebut sedikit demi sedikit perlu diadzakan pende-
k@taﬁ melalui penelitian séperti peneliti lakukan de=

ngan mengazbil salah satu garap ricikan balungan yaitu

saron peking sebagai obyeknya.

garon peking adalah salah satu ricikan gamelan yang tek-

nik tabunannva mbalung dan nikeli dua kali gerta menda-

hului dari ricikan balungan yang lain. Disamping itu

nada-nadanya pada saron peking berjarak dua gembyangan

(dua oktaf) di atas saron demung,-dan juga berjarak

satu gembyangan (satu oktaf) di atas saron barung.

penelitian yang menyangkut kehadiran aktivitas se=
ni yang hidup dan akan berlanjut serta perlu untuk dix
pertahankan atas keberadaannya ini, tidak mungkin tan-
pa didasari oleh data yang dapat diperoleh dengan menga-
dékan penelitian lapangan.‘Untuk'pengumpulan data la-
pangan peneliti lakukan dengan cara meﬁgamati langsung
pada beberapa grup karawitan di sekitar kraton Yogya-

karta dengan harapan' dapat mengangkat dan mewakili
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serta sekaligus menjadi tolok ukur garap karawitan gaya
Yogyakarta.

Disamping itu peneliti lakukan keglatan yang sama
dengan wawancara langsung dengan empu karawitan gaya

Yogyakarta khususnya tentang garap ricikan balungan.

Atas terjalinnya sirkulasi komunikasi yang baik antara
peneliti dengan para penyaji pada saat menyajikan gen-

ding-zending gagrak ngayojan, latihan maupun pada saat

uyon-uyon langsung (sajian gending-gending hidup) akan

memacu dan sekaligus mendapatkan data-data yang valid,
Demikian Jjuga hal ini dengan‘para empu karawitan seba =
gai nara sumber, sehingga akan mendorong untuk mengung-
kap tabir rahasianya. Maka untuk itu peneliti mengucap-
kan banyak terima kasih.

Kesulitan yang peneliti hadapi yaltu bagli para
empu karawitan sebagai nara sumber yang sudah lanjut
usia akan merasa kesulitan untuk menjaring data-datanya
melalui wawancara. Begitu pula seperti waktu uyon-uyon
yang dijumpai di ndalem Pujokusuman sebelum fragmen gir
mulai para pengrawitnya yang pasg-pasan bahkan.kurang,
atau pada saat-saat tersebut bersamaan dengan tugasnya
yang lain hal ini terlihat khususnya pada saron pexing

merangkap dengan gambang sehingga dalam menadbuihnya me-

nyesuaikan menurut kebutuhan yaitu apabila menyajikan

gending=-gending soran saron peking ditabuh tetapl untuk

gending-gending lizdihan yang ditabuh gambangnya dan sa-—

ron peking tidak ditabuh. Tetapi meskipun demikian hal
ini dapat diatasi dengan melalui wawancara langsung

dengan para pengrawit yang didalamnya juga terdapat ma-
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nasiawa dan alumni serta staf perizajar tamu ISI Yogyakarta
serta peniliti lakukan jergan mendengarkan rexaran suara.

Penéllitian yang sangat sedernana dan meserluken ke-

cermatan ini akan tidak mungkdn dapat terlaksans tanpa

cantuankeuangan dari Balai Penellitian Institut Seni Indo-
nesia Yogyakarta. Untuk ini pene 21iti mengzucagkan otanyak
terima kasih kepada Bapak IJrs. Budihardjo, ¥W. kepala_balai
penelitian yang telah mengansgap penelitian ini layak untuk
dilaksanakan dan kemudil q'menyediakan dananyz.

Ban juga kepada Bapak /R,M.A.F. Suhastjarja, M.Mus
selaku penasehat yang Gelah mengarahkan, menuntun kearah
penelitian yang layak ini den sekaligus (kenjadi pembimbding
sehingga dapét merzhasilkan buku laporan pens tian dengan
judul "Menelusuri Garap Karawitan Geya Yogyakarta pada
Ricikan Peking!, maka kepadanya peneldi®i menshaturkan te-

rima kasin yang tak texrhingza.

sudah\barang tentu masin ada bahkan Tigok lain yang
membantu penelitian ini yang belwn disebttkzn satu persa-

tu, kepada mereka peneliti mengucapkan beribu-ribu terima

vudah-muizhen hasil penmelitian yagg berjudul "Meanelu-
suri Garap Karawitan Gaya Yogzyakarta pada Ricikan:Peking"
ini dapat memberikan sumbangan kepada cakrawala kesenian
Jawa terutama pada seni kar awitan gaye
nya. Meskipun penélitian ini hanya menjangkau pada garap

ricikan balungan yaltu saron Peking, akan tetapidiharapkan

agar dapat memacu sekaligus bisa digunakan untuk membantu

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dalam mengkaji lebih lanjut pada garap ricikan yang lain.
Atas kritik dan saran dari siapa saja, peneliti akan me-

nerima dengan senang hati.

Yogyakarta, November 1989

Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

Menelusuri garap karawitan gaya Yogyakarta sangat -
menarik pada masa-masa sekarang. Lebih-lebih dalam te .-
ngah abéd ke 20 ini, yaitu dengan adanya sarasehan ka=
rawitan gaya Yogyakarta di ruang Work Shop gedung Purna
Rudaya Yogyakarta tahun 1980. Sejak tahun 1980 an di
Propinsi Daerah Tsmimewa Yogyakarta, mestinya kita aﬁan
merasa bangga apabilla mendengarkan uyon-uyon yang disa-
jikan dengan garap Ngayojan. Akan tetapi justru sebalik-
nya dimana-mana bzik melalui siaran radio, televisi ma-
upun berkenjung ke tempat-tempat latihan karawitan, bah-

kan kalau ada upaéara panggih temanten di Daerah Istis

mewa Yogyakarta ini, seni karawitan yang disajikan su-
dah agak menyimpang, menjauvhi bankan sudah mepinggalkan
dari garap asli tidak menggunakan garap untuk menunjuk-
kan sebagai ciri khas karawitan gaya Yogyakarta.

Kalau kita membicarakan masalah garap, yéng di -
maksudkan dalam hal ini adalah teknik tzouhan, kare-
na seni karawitan itu adalah seni bunyi yang ditimbul =
kan oleh manusia dengan membunyikan alat-alat musik
tradisional, yang dalam bahasa Jawa disebut gamelan. Di-
dalam gamelan terdapat bermacam-macai alat ricikan atau
instrumen yang menurut pentuk, jenis, hahan maupun tek-

nik tabuhannva satu sama lainnya tidak sama berdasarkan

atas tugas serta fungsinya masing-masing. Ricikan atau
instrumen gamelan yang menimbulkan bunyi-bunyi itu ada -

o

lah
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1. Rebab
2. Gender barung
%. Gender penerus
4. Gender gantung (slenthem)
5. Saron demung
6. Saron barung
7. Saron Peking (penerus)
8. Bonang penerus
O, Bonang barung
.lO. Bonang penembung
11. Clempung
12, Siter/generus
13, Gambang
14, Xempyang
15. Kethuk
16. Kenong
17. Kempul
18. Gong
19. Suling
20. Kendang
21. Ketipung
22. Kecer
2%. Kemanak
Disamping itu apabiiz kita berbicara masalah gaya
yang dimaksudkan disini adalah cak, dialek yang mengkhu ~
sus membentuk ciri khas pada lingkungan dalam wilayah
keberadaannya sekaligus menjadil pusat sumber keaslian-
nya.

Di depan sudah disinggung bahwa masing-masing ri-
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cikan atau instrumen gamelan mempunyal bentuk jenis opa-

nan maupun teknik tabuhannya berteda-beda menurut tugas

dan fungsi dari ricikan-ricikan tersebut. Secara fungsi

musikal ricikan-ricikan gamelan menurut penggolongannya. -

divagi menjadi tiga kelompok yaitu:

1. Kelompok ricikan balungan, yaitu ricikan-ricikan

yang lagu permainannya sangat dekat dengan lagu ba-

lungan gending. Yang termasuk kelompok tersebut ada-

l1ah ricikan-ricikan saron demung, slenthem, saron

peking (penerus¥ dan bonang penembung.

2. Kelompok ricikan garap, yaitu ricikan-ricikan yang

menggarap balungan gending, dengan cara menafsirkan

kemudian diter jemahkan melalui vokabuler-vokabuler

garapnya._Ricikan-ricikan yang termasuk dalam ke-

lompok tersebut adalah rebab, gender barung, gender
penerus, siter, suling, sinden dan geronge.

3, Kelompok ricikan struktural, yaitu ricikan-ricikan

yang permainannya membuat suatu jalinan permainan
yang membentuk struktur berdasarkan atau menentukan

pentuk gending. Ricikan-ricikan yang termasuk ke-

lompok ini adalah kenong, kempul, gong, ketauk,

kempyang, engkuk, kemong, kecer, keplok alok, ken -

dang, (makalah rahayu Supanggah, Balungan 1986).l
Pendapat lain menurut Jaap Kunst mengklasifikasikan
instrumen~-instrumen tersebut menjadi empat, yaitu: idi~-

ofon, membranofon, kordofon dan aerofon. Idiofon ada-

lRahayu supanggah, Balungan, Makalah“dalam-3impo
sium FestivalugGamelan InTernasional I di vancouver, Ca-
nada 1986,
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lah jenis alat musik yang bepsuara karena benda-benda
itu sendiri £anpa hantuan dawai, kulit atau udara yang
ditiupkan ke dalamnya. Jenis-Jjenis instrumen ini adalah:
bentuk pencon yang terdiri dzri kempul, gong, kenong,
kempyang, gender, slenthem dan gambang Kayue. Membrano=-
fon adalah instrumen yang bersuara dengan memakai bantu-
an membran daei kulit hewan atau yang lain. Jenis insttu-
men dari golongan ini adalah bedhug dan kendang. Kordo=-
fon adalah instrumen yang bersuara dengan pertolongan
senar/tali atau disebut dengan dawai, Jenis instrumen un-
tuk golongan ini adalah Tebab, dan siter (clempung).
Aerofon adalah instrumen yang bersuara karena udara yang
ditiupkan, jenis instrumen pada kelompok ini, adalah se-
ling;2
Marto Pangrawit rembedakan instrumen=instrumen a-
tas dasar fungsinya, yang dipedakan menjadi dua yakni:
instrumen yang bertugas pada bagian irama, meliputi ken-
dang, kethuk, kenong, kempyang, kempul, gong dan kecer.
Kemudian instrumen yang bertugas pada bagian légu ter=-
diri dari rebab, gender, Lonang, gambang, slentem, sa-
ron, siter dan suling,

Mengenal klasifikasi instrunen-instrumen gamelan
telah banyak dirumuskan oleh para ahli, misalnya saja

di Bali; I Made Eandem mengklasifikasikan instrumen

gamelan gambuh menjadi tiga yaitu : instrumen melodis,

2Jaap Kunst, Music in Java, Its History, Its The=-
ory, and Its Teknigue, ThiTd, Erlarged, edition, edited
by E.L. Heins, volume I (The Hague; Martinus Nijhoff,
1973). .

> Marto Pangrawit, Pengetahuan Karawitan I, Sura-
karta: ASKI Surakarta, 1975. -
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instrumen kolotomik dan instrumen ritmis.

Tike dilihat dari sistim klasifikasi yang terakhir
ini sebenarnya instrumen gamelan ageng;mn dapat.dibeda &=
xan menjadi tiga, yaitu instrumen melodis terdiri dari
saron, bonang, gender, slenthem, rebab, suling gambang
dan sitep; kemudian instrumen kolotomik terdiri dari ke-
thuk, kenong, kempyang kempul dan gong; serta instrumen

yang tergolong instrumen ritmis adalah kendang dan be-

dug.5

Instrumen melodis dapar dibagi lagil menjadi dua yaitu
instrumen balungan dan instrumen garap/rerangga (pengi-
si/penghias lagu). Instrumen balunzan terxdiri saron de-
mung, saron ricik dan slentem. Sedangkan instrumen
penghias/pengisi lagu terdiri dari rebab, gender,'su-
ling gambang, siter, saron penerus dan bonang.

Kalau dilihat dalam pengklasifikasian dalam ricik-

an-ricikan gamelan seperti dalam uraiang@@i gdtas sebe-
narnya masih ada beberapa ricikan yang khusus dalam

penggolongannya, meskipun ricikan-ricikan itu sudah di-

bahas. Beberapa ricikan yang khusus. tersebut dalam
penggolongannya dinamakan bagian riclkan penerus, dan
yang termasuk ricikén ini yaitu bonang penerus, gender
penerus siter penerus dan saron peking (penerus). Golong-
an ricikan ini secara mendasar teknik tabuhannya adalah

nikeli dan mendahului menurut jinis ricikan itu sendiri.

4I vMade Bandem, et al., Panitithalaning Pegambuhan
(Denpasar: Proyek Pencetakan/Penerbltan Naskah-naskan
seni Budaya dan Pembelian benda-benda Seni Budaya,1l979.

ﬁ@ﬁang tergolong juga dalam instrumen ritmis ada-
lah keprak (untuk iringan tari) dan kecer (untuk iringan
wayang) .
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Hal ini bisa dilihat dan diamati pada gender penerus
yang teknik tabuhannya nikeli dan mendahului pada gen-
der barung, begitu pula pzada saron peking, teknik fta-

buhannya mbalung dan mendahului serta nikeli dua kali

pada saron barung, saron demung dan slenthem, karena ri-

rikan-ricikan ini termasuk ricikan balungan.

Kita sebagai masyarakat merasa percaya dan yakin

atas keberadaannya karawitan gaya Yogyakarta, maka untuk
mempertahankan maupun menggpbangkannya, hal ini btukan .
peker jaan yang ringan dalam ipaya usaha sebagail tugas
dan tanggung Jawabd kita bersamas.
Sehubungan dengan itu sedikit demi sedikit peneliti mem-
beranikan diri untuk mengadakan pendekatan melalul pene-
litian yang berjudul wpenelusuri Garap Karawitan Gaya
Yogyakarta pada Ricikan peking".

Menurut pengamatan peneliti banhwa teknik tabuhan

saron peking dalam penyajian gending-gending gaya Yogya-

karta secara'mendasar adalah mbalung dan nikeli dua kali

serta mendahului dari tabuhan ricikan balungan yeng lain.

Garap dalam arti teknik tabuhan saron peking dalam penya-

jian gepding-gending Ngayojan (uyon-uyon) mempunyal pera-

nan sebagai penuntun balungan pada ricikan bagian balung-

an dan sekaligus menguatkan/menegaskan pada seleh balung-

an.gending. Hal ini dapat dilihat dan diamati untuk dide-
ngarkan sekaligus sebagal pemherhentian pada sajian gen-

ding-gending gagrag Ngayojan. Masalah yang melatar bela-

kangi penelitian ini mengandung berbagal pertanyaan yai-
tu
1. Mengapa karawitan gaya Yogyakarta yang sejak dulu ka=-

la oleh masyarakatnya dalam berolah karawitan sudah
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ada dzn mapan serta hidupfsebagaimana layaknya, pada
masa-masa sekarang kehidupan perkembangan serta ke-
peradaannya selalu dihadapkan dengan terbagai masa-
lah é |

2, Sejauh mana tolok uwkur untuk kemandiriannya pada ka=-
rawitan gaya Yogyakrta 2

3, Bagaimana sebenarnya selera masyarakatnya khusus ter-
hadap karawitan gaya Yogyakarta yang merasa handarbe-
ni memiliki itu sudah meresap untuk disadari ?

4. Bagaimana uraian garap karawitan gaya Yogyakarta yang

sebenarnya, agar dalam menya jikan gending-gendingnya

dapat memisah-misakkan antara keaslian/kemurnian ga-
rap khususnya garap rigikan/ ?

5. Bagaimana garap riéikan pagian balungan pada saron
peking tentaﬁg 3

a. Isian pukulan untuk mengolah palungan gending me=

nurut irama-irama yang berlaku ?

b. Arti istilah nglagu dah-miregea dalam perwujudan
teknik tabuhan ? "

c. Keadaan sekrang ini teknik ‘tapulian seron peking

dalam mengolah balungan .gending-isaannya Seper ;3

apa 7

Karena pertanyaan pertama, kedua, ketiga dan keem-—
pat itu jangkauannya adalah sangat luas, untuk medakukan
penelitian agar mendapatkan data-data yang valid yang
dapat dirangkunm antuk mewa:judkan rangkalan jawaban yang
sebenarnya. Hal ini peneliti belum bisa menjangkau kare-
na keterbatasan waktu yang menyangkut pendanaannya. Maka

pertanyaan yang kelima inilah yang erat hubungannya dan
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akan terjangkau dengan kxegiatan pelaksanaanya sebagal
pendekatan untuk memperoleh data-data yang valid dapat
dipertanggung jawabkan atas kebengra@nya. Untuk menja-
wab pertanyaan_tersebut dituntun dengan kalimat yang sa-
ngat sederhana tentang teknik tabuhan saron peking yaitu
"thlﬁhg-dan-nikeli dua kali serta mendahulul dari ri-

- ; i s "
cikan balungsn, dalam membuat isian sebagai tabuhannyal.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend left edge by 25.51 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     25.5118
     Left
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     14
     15
     14
     15
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend top edge by 19.84 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     19.8425
     Top
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     7
     15
     14
     15
      

   1
  

    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: extend bottom edge by 14.17 points
     Shift: none
     Normalise (advanced option): 'improved'
      

        
     32
     1
     0
     Full
     518
     195
    
     None
     Up
     0.0000
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Bigger
     14.1732
     Bottom
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus2
     Quite Imposing Plus 2 2.0c
     Quite Imposing Plus 2
     1
      

        
     12
     15
     14
     15
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





